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ABSTRAK 

 

Indah Ayu Cahyaningrum: Pandangan Nonmuslim tentang Eksistensi Jurnalis 

Berjilbab di Media Televisi (Studi Deskriptif pada Jemaat GPdI Imanuel Babelan, 

Kabupaten Bekasi). 

 

 Polemik penggunaan jilbab di kalangan jurnalis televisi banyak dijumpai 

kasusnya. Salah satu contohnya, jurnalis berjilbab lebih sering ditempatkan sebagai 

reporter lapangan, dan tidak diperkenankan untuk menempati posisi news anchor 

di dalam studio. Bahkan tidak sedikit yang ditempatkan di belakang layar dengan 

alasan mempertahankan zona aman. Pihak media televisi menganggap bahwa 

penampilan jurnalis berjilbab di layar kaca dapat memengaruhi citra netralitas 

media dan menurunkan minat nonmuslim dalam menonton berita.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan nonmuslim 

mengenai eksistensi jurnalis berjilbab sebagai pembawa berita di layar televisi. 

Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan nonmuslim 

tentang peran wanita berjilbab sebagai jurnalis di media televisi, pandangan tentang 

profesionalitas dan kemampuan jurnalis berjilbab di media televisi, serta 

mengetahui minat nonmuslim dalam menonton berita yang dibawakan oleh jurnalis 

berjilbab. 

Peneliti menggunakan teori interaksionisme simbolik untuk 

mendeskripsikan bagaimana nonmuslim membentuk makna terhadap pemakaian 

jilbab di kalangan jurnalis televisi. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah 

studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan paradigma konstruktivisme. 

Informan dalam penelitian ini merupakan jemaat Gereja Pantekosta di Indonesia 

Imanuel Babelan, Kabupaten Bekasi yang dipilih berdasarkan beberapa kriteria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, jemaat GPdI Imanuel 

Babelan memandang jurnalis berjilbab sebagai jurnalis yang berpenampilan sopan, 

anggun, dan sejuk dalam pandangan. Kedua, dari segi pemberitaan, jemaat GPdI 

Imanuel Babelan berpendapat bahwa jurnalis berjilbab lebih sering memberitakan 

momen-momen keislaman dibandingkan momen-momen keagamaan lain. Ketiga,  

eksistensi jurnalis berjilbab di media televisi tidak menurunkan minat jemaat dalam 

menonton tayangan berita. Oleh karena itu, jemaat tidak membenarkan adanya 

perlakuan diskriminasi yang dialami jurnalis berjilbab. 
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